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BAB III 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Alur Penelitian 
Alur penelitian dalam penulisan proposal ini menjelaskan mengenai tahapan 
atau prosedur penelitian untuk menyelesaikan rancang bangun sistem 
monitoring dan otomatisasi nutrisi akuaponik dengan menggunakan algoritma 
fuzzy logic. Berikut merupakan diagram alur penelitian yang dimulai dari 
pencarian studi literatur dari penelitian yang akan dilakukan, tahapan-tahapan 
perancangan akuaponik, perancangan sistem hingga pada akhirnya mendapatkan 
hasil akhir yang ingin dituju dalam penelitian ini. 
 
Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi literatur terlebih dahulu, 
yaitu dengan mencari dasar pembahasan dan dasar pemecahan permasalahan 
yang berdasarkan pada jurnal atau penelitian sebelumnya. Setelah itu, 
pembuatan sistem akuapomik yang akan digunakan sebagai objek penelitian 
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pada tugas akhir kali ini. Akuaponik tersebut tentu harus diuji sirkulasi pada 
aliran air nutrisinya apakah terinstalasi dengan baik ataukah ada masalah seperti 
kebocoran pada instalasi tersebut.  
Perancangan algoritma fuzzy logic harus lah sesuai dengan karakteristik 
penentuan input, output, dan rule base. Pendefinisian yang salah akan 
menyebabkan performa kontrol yang buruk. Apabila kesalahan (error) masih 
berada diatas batas yang ditentukan yaitu 5%, perbaikan algoritma kontrol pun 
harus dilakukan, diimplemantasikan dan uji kembali sampai error dibawah 
5%.[8] Setelah algoritma fuzzy telah  bekerja dengan baik maka dilakukan 
perancangan web untuk interface monitoring dan otomatisasi pada instalasi. 
Sistem monitoring dan otomatisasi dibuat dengan mengkonfigurasi alat agar bisa 
berkomunikasi dengna platform yang dipakai. Platform yang kemudian akan 
diseting agar mampu melakukan pembacaan data yang dikirim oleh alat. Setelah 
itu maka tahap yang terakhir adalah mengimplementasikan sistem kontrol PH, 
suhu dan kekeruhan pada akuaponik untuk mengetahui apakah pengendalian 
kadar PH, suhu dan kekeruhan dapat memberikan pengaruh pada tanaman 
akuaponik.  
3.2 Studi Literatur 
Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi analia terhadap kebutuhan sistem. 
Pengumpulan data dalam tahap ini bisa diperoleh dari penelitian, percobaan, 
konsultasi dengan pakar dan studi literatur. 
Berdasarkan beberapa litertur yang ada, didalam akuaponik sangatlah penting 
untuk menjaga kualitas air guna menjaga siklus kehidupan antara ikan, tanaman 
dan bakteri. Berdasarkan literatur, menyatakan bahwa dalam sistem akuaponik 
memiliki dua parameter terpenting untuk menjaga kestabilan pertumbuhan 
tanaman, yaitu suhu dan derajat keasaman atau yang lebih sering dikenal dengan 
PH. Disarankan pada sistem akuaponik agar PH dijaga pada level 6-7, atau 
sedikit asam. Dan kisaran suhu pada umumnya adalah 18-300C, dan harus 
dikelola sedemikian rupa dengan spesies tanaman yang akan dibudidayakan[7]. 
Sangatlah penting untuk memilih pasangan ikan dan spesies tumbuhan yang 
cocok dengan kondisi lingkungannya. Tujuan nya adalah untuk menjaga 
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ekosistem yang sehat dengan parameter kualitas air yang memenuhi persyaratan 
untuk menumbuhkan ikan, tanaman dan bakteri secara bersamaan. 
3.3 Perancangan Akuaponik 
Kolam akuaponik dan media tanam didesain dengan ukuran tidak terlalu 
besar. Hal bertujuan untuk mempermudah dalam proses uji coba dan 
pengamatan pengaruhan tanaman pada akuaponik. 
 
Gambar 2. Desain Akuaponik 
Desain akuaponik dibagi menjadi empat bagian, yaitu bagian (a) dibuat 
sebagi wadah untuk kolam bududaya ikan. Bagian (b) adalah swirl filter, diaman 
swirl filter dirancang untuk menjadi tembat pertama pembuangan limbah dari 
ikan itu sendiri. Bagian (c) merupakan bio filter, dimana bio filter disini wadah 
yang berisi mikroorganisme yang akan dialirkan ke tanaman.  Bagian (d) 
merupakan media tanam. Ukuran kolam ikan adalah 150 x 150 x 80 cm atau 
setara 1.800 liter air. Dimensi media tanam berkisar 150 x 40 x 15 cm atau setara 
dengan 90 liter air. Karena media tanam menggunakan sistem rakit apung maka 
air akan selalu menggenang dalam wadah tanam. Akuaponik akan diisi dengan 
200 bibit ikan nila dan 10 sayuran selada. 
Dimana ikan nila mempunyai kemampuan tumbuh secara optimal diperairan 
yang mempunyai kedalam berkisar hingga 80 cm, kedalam air tersebut membuat 
fluktuasi suhu yang terjadi tidak begitu tinggi yang berada pada kisaran 25-320C. 
Nilai pH yang dapat menggangu kehidupan ikan nila adalah pH yang terlalu 
rendah (sangat asam) dan pH yang terlalu tinggi (sangat basa), kandungan 
derajat keasaman (pH) untuk budidaya ikan nila agar pertumbuhannya optimal 
a 
b 
 
c 
d 
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berkisar 6,5-8,5. Dikisaran  tersebut merupakan kondisi yang baik untuk 
pertumbuhan ikan nila [16]. 
Salah satu upaya unutuk meningkatkan produksi selada secara kontinyu 
adalah dengan menggunakan teknotogi hidroponik maupun akuaponik. 
Pengaruh media tanam penting untuk dapat tumbuh kembang dengan baik bagi 
selada yautu dengan mengontrol tingkat keasaman air (pH), pH yang ideal untuk 
selada dapat tumbuh dengan baik adalah berkisar antara 6.0-7.0 dan yang cocok 
untuk agar selada dapa berproduksi dengan kualias baik dan maksimal adalah 
berkisar antara 15-25 0C [17]. 
Filter sangatlah berperan penting pada penelitian yang dilakukan. Sebab 
didalam kondisi air yang kotor tanaman tidak bisa secara maksimal menyerap 
nutrisi dari air tersebut. Akar tanaman hanya dapat menyerap nitrat dan nitrigen, 
sementara kotoran dari ikan mengandung nitrit, maka dari itu diperlukan filter 
untuk mnumbuhkan bakteri yang dapat mengubah nitrit menjadi nitrat.  
Tujuan utama pemakaian filtter adalah untuk kesehatan ikan itu sendiri, air 
hasil filter juga sangatlah bagus untuk pertumbuhan tanaman karna mengandung 
nitrat yang tinggi. Filter juga akan mengatasi masalah endapan kotoran ikan pada 
saluran air yang akan dialirkan menuju tanaman. Selain itu, ikan mendapatkan 
keuntungan kedua yaitu berupa oksigen yang dilepaskan dari akar tanaman serta 
air akan lebih jernih karna terfilter dengan baik. Berikut adalah desain dari swirl 
filter(b) : 
 
Gambar 3. Desain Filter Pertama (filter b) 
Cara kerja dari filter pada Gambar 12 adalah, pipa 1(P1) mengalirkan air koto 
yang terpompa dari kolam ikan, pipa masukan dibuat bengkok difungsikan agar 
air yang masuk ditabung filter berputar agar kotoran tidak mudah menempel 
didinding tabung. Lalu terdapat filter(F1) digungakan untuk menahan kotoran-
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kotoran yang besar agar tidak naik kepermukaan air. Lalu terdapat tabung 
filter(F2), filter ini akan dipasangkan beberapa rangkaian filter seperti serabur 
atau pun filter paper yang bertujuan untuk menghalangi kotoran yang halus 
untuk tidak masuk kedalam pipa(P3) yang akan dialirkan kedalam tabung filter 
kedua. Pipa(P2) ini digunakan untuk membuang kotoran-kotoran yang sudah 
terlalu banyak dalam tabung filter. 
Swirl filter berfungsi untuk mengendapkan kotoran padat yang diperoleh dari 
kotoran ikan. Kotoran ini akan diendapkan agar tidak mengalir ke tanaman yang 
akan mengakibatkan endapan dipipa-pipa aliran air ataupun akar-akar tanaman 
yang mengakibatkan tanaman tidak dapat menyerap nutrisi dengan baik. Filter 
kedua merupakan biofilter. Setelah air melalui proses pengendapan, lalu air 
ditampung kedalam filter kedua atau yang dinamakan biofilter. Merupakan filter 
terakhir dimana air telah berubah menjadi nitrit dari proses sebelumnya. Filter 
ini berfungsi sebagai wadah air yang telah tersaring yang mengandung nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tanaman dan dikembalikan lagi dalam kolam ikan dalam 
keadaan telah menjadi air bersih.   
3.4 Perancangan Sistem 
berikut ini adalah perancangan dari sistem pada akuaponik: 
 
Gambar 4. Perancangan Sistem Akuaponik 
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Pada perancangan sistem kontrol dan monitoring pada akuaponik terdapat 
note sensor (A) dan node kontrol (B). Dimana node sensor (A) terdiri dari sensor 
pH, sensor suhu dan sensor kekeruhan. Dimana sensor pH, suhu dan kekeruhan 
diletakkan di filter 2. Sistem ini mempunyai sistem kerja sebagai berikut: node 
sensor akan pada filter 2 akan mendeeksi kadar pH, suhu dan kekeruhan air pada 
filter 2, kemudian data sensor akan dikirimkan kedalam database dana data akan 
diolah menggunakan algoritma fuzzy pada web server melalui acess point yang 
bersifat lokal. Algoritma fuzzy akan mengolah data pH dan suhu sebahai 
parameter kontrolnya. Setelah mendapatkan hasil pengolahan berupa perintah 
siraman maka perintah tersebut akan dikirimkan kembali menuju note kontrol 
yang kemudian mengontrol pompa untuk penyiraman.  
a. Flowchart Kontroling 
Adapun diagram alur dari pengontrolan  nutrisi pada sistem akuaponik yang 
dikerjakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 5. Flowchart alur sistem 
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Pada Gambar 14 di atas adalah alur proses pengontrolan nutrisi pada 
akuaponik di dalam filter 2. Pada filter 2 akan dipasangkan sensor pH dan suhu 
yang nantinya sebagai alat pengambilan data dan data-data tersebut yang 
kemudian akan diproses menggunakan algoritma fuzzy. Berikut ini adalah 
penjelasan cara kerja dari sistem kontroling yang ada dipasang difilter 2. 
Pertama yaitu sensor suhu dan pH dipasangkan kedalam filter 2, dimana 
masing-masing sensor akan membacakan kondisi air terkini dari filter 2 
tersebut. Dimana hasil dari pembacaan kedua sensor tersebut akan dikirimkan 
kedalam sistem yang telah ditanamkan algoritma fuzzy. Data dari sensor pH 
dan suhu yang telah dikirimkan kedalam sistem akan ditampung kedalam 
database temporari, diamana data yang masuk akan disimpan terlebih dahulu 
sampai batas data yang ditentukan yaitu sebanyak 60 data. Setelah data 
mencapai batas yang ditemtukan maka sistem akan melakukan perata-rataan 
dari jumlah data pH dan data suhu yang ada, maka akan didapatkan data rata-
rata pH dan rata-rata suhunya. Setelah sistem mendapatkan rata-rata pH dan 
rata-rata suhu maka akan mengklasifikasikan rata-rata pH dan rata-rata suhu 
tersebut kedalam derajat keanggotaan fuzzy, atau lebih dikenal engan proses 
fuzzyfikasi. Jika data yang masuk atau data hasil rata-rata memiliki dua kondisi 
keanggotaan fuzzy, maka akan dilakukan pengambilan data atau kondisi yang 
paling kecil (metode MIN). Setelah semua data yang masuk menjadi bentuk 
variabel lingustik semua data yang masuk menjadi bentuk variabel lingustik 
fuzzy, maka langkah selanjutnya adalah menentukan output melalui proses 
penentuan rule base. Setelah mendapatkan output yang diinginkan maka data 
akan dikirimkan ke node kontrol yang kemudian menyalakan pompa aktuator 
yang telah terpasang. Dimana output dari rule base tersebut adalah berupa 
penyiraman atau penambahan air pada filter 2. Dalam aksi penyiraman ini akan 
menghasilkan delay, delay terjadi dikarenakan selama aksi penyiraman 
berlangsung maka tidak ada data yang akan diproses. Dimana rumus delay 
adalah: 
Delay = 10 menit – lama penyiraman 
 27 
 
3.5 Perancangan Algoritma Fuzzy Logic 
Logika fuzzy adalah cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input 
kedalam suatu ruang output. Metode Fuzzy merupakan salah satu metode dari 
fuzzy Interence System, sistem penganbilan keputusan. Dalam metode fuzzy 
menggunakan aturan atau rule berbentuk “sebab-akibat” atau “if-then”.  
Terdapat tiga proses utama untuk mengimplementasian fuzzy logic yaitu : 
a. Fuzzyfikasi, merupakan suatu proses untuk mengubah suatu masukan atau 
inputan yang bersifat tegas(crips) menjadi bentuk variabel linguistik fuzzy 
dengan fungsi keanggotaannya masing-masing. 
  Sistem inferensi, merupakan sebagai cuan untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel masukan dan keluaran yang mana variabel yang diproses dan 
yang dihasilkan berbentuk fuzzy. Untuk menjelaskan hubungan antara masukan 
dan keluaran biasanya menggunakan “IF-THEN”.
c. Defuzzyfikasi, merupakan proses konverensi output-fuzzy dari sistem inferensi 
ke dalam bentuk tegas (crips) menggunakan fungsi keanggotaan serupa yang 
menjadi sebuah nilai. 
Struktur himpunan fuzzy dapat dilihat dalam flow chart dibawah ini : 
 
Gambar 6. Struktur fuzzy [8] 
 Cara perhitungan dari fuzzy pertama adalah aturan yang  dibentuk mewakili 
himpunan fuzzy, kemudian dihitung derajat keanggotaan, lalu dicari nilai alpha 
predikat (a) dengan cara mencari nilai minimal dari nilai derajat 
keanggotaannya. Langkah terakhir adalah mencari nilai output yang merupakan 
nilai crisp (z) yang disebut dengan defuzzyfikasi, dimana dinyatakan dalam 
persamman  (2-5). 
Dimana Z = defuzzyfikasi rata-rata terpusat (Center Average Defuzzyfikasi), 
αί = alpha predikat (nilai minimal dari derajat keanggotaan) dan zί = nilai crisp 
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yang didapat dari rumus derajat keanggotaan himpunan fuzzy yang merupakan 
nilai output. Berdasarkan karakteristik yang sudah didapatkan, langkah yang 
berikutnya adalah membuat algoritma fuzzy. 
3.5.1 Fuzzyfikasi  
Langkah pertama metode fuzzy yaitu dengan membuat fuzzyfikasi atau proses 
pemetaan nilai crisp (numerik) dalam himpunan fuzzy dan menentukan derajat 
keanggotaannya didalam himpunan fuzzy. Hal ini dilakukan karena data 
diproses berdasarkan teori himpunan fuzzy sehingga data yang bukan dalam 
himpunan fuzzy diubah ke dalam himpunan fuzzy. 
 Suhu 
Dalam penentuan keadaan suhu nutrisi pada akuaponik dibagi menjadi 4 
himpunan yaitu : Keadaan suhu dingin, keadaan suhu sejuk, keadaan suhu hangat 
dan keadaan suhu panas. Adapun penilaian untuk variabel suhu nutrisi pada 
akuapon dapat dilihat pada  Gambar 17. Dibawah. 
 
Gambar 7. Variabel suhu 
Dengan mengacu diagram variabel pada Gambar 17, maka didapatkan 
persamaan himpunana fuzzy sebagai berikut: persamaan (1) unuk kategori 
dingin, persamaan (2) untuk katagori sejuk, persamaan (3) untuk katagori hangat 
dan persamaan (4) untuk katagori panas. 
Suhu dingin 0C {
1 ; 𝑥 ≤  15
18−𝑥
18−15
 → 15 ≤ 𝑥 ≤ 18
0 ; 𝑥 ≥ 18
 ..................................................(1) 
0C 
µ
 S
u
h
u
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Suhu  sejuk 0C 
{
 
 
 
𝑥−15
18−15
→ 15 ≤ 𝑥 ≤ 18
30−𝑥
30−18
→ 18 ≤ 𝑥 ≤ 30 
0 ; 𝑥 ≤ 15 𝑜𝑟 𝑥 ≥ 30
 ..................................................(2) 
 
Suhu  hangat 0C {
𝑥−30
30−18
→  18 ≤ 𝑥 ≤ 30
33−𝑥
33−30
→ 33 ≤ 𝑥 ≤ 33 
0 ; 𝑥 ≤ 18 𝑜𝑟 𝑥 ≥ 33
.................................................(3)  
 
Suhu panas 0C {
1 ; 𝑥 ≥ 33
𝑥−30
33−30
→ 30 ≤ 𝑥 ≤ 33
0 ; 𝑥 ≤ 30
.....................................................(4) 
 PH 
Dalam penentuan keadaan Ph nutrisi pada akuaponik dibagi menjadi 3 
himpunan yaitu : Keadaan Ph normal, keadaan Ph rendah dan keadaan Ph tinggi. 
Adapun penilaian untuk variabel tingkat keasaman (Ph) air nutrisi pada 
akuaponik dapat dilihat pada  Gambar 18. Dibawah. 
 
Gambar 8. Variabel PH 
Dengan mengacu kepada diagram variabel pada Gambar 18, maka dapat 
didapatkan persamaan himpunan fuzzy adalah sebagai berikut: persamaan (1) 
untuk kategori rendah, persamaan (2) untuk kategori agak tinggi dan persamaan 
(3) untuk kategori tinggi. 
 Ph rendah {
1 ; 𝑥 ≤ 5
𝑥−5
6−5
→ 5 ≤ 𝑥 ≤ 6
0 ;  𝑥 ≥ 6
 .............................................................(1) 
pH 
µ
 p
H
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Ph normal{
𝑥−5
6−5
→ 5 ≤ 𝑥 ≤ 6
8−𝑥
8−6
→ 6 ≤ 𝑥 ≤ 8
0 ; 𝑥 ≤ 5 𝑜𝑟 𝑥 ≥ 8
..............................................................(2) 
Ph tinggi {
1; 𝑥 ≥ 8
𝑥−7
8−7
→ 7 ≤ 𝑥 ≤ 8
0 ; 𝑥 ≤ 7
 ....................................................................(3) 
 Output 
Gambar dibawah adalah output dari lama penyiraman. Perancangan fungsi 
keanggotaan output terdiri dari lama durasi waktu yang berupa keluaran 
singleton yaitu Diam(0), Sedang(250) dan Lama(500). Satuan dari keluaran 
singleton tersebut dikonversikan kedlam detik. 
 
Gambar 9. Output Fuzzy 
3.5.2 Menentukan interferensi sistem 
Sistem inferensi fuzzy(FIS) disebut juga fuzzy inference engine adalah sistem 
yang dapat dilakukan penalaran dengan prinsip serupa seperti manusia melalui 
penalaran dengan nalurinya. Berikut ini merupakan salah rule fuzzy : 
Tabel 1. Rule base fuzzy 
 Suhu 
Dingin Sejuk Hangat  Panas 
PH 
Rendah Sedang  Sedang  Sedang  Sedang  
Normal Diam   Diam   Diam   Diam   
Tinggi Lama Lama  Lama Lama  
Dari Tabel 3 diatas, akan dibuat keputusan tentang relasi antara atrbut suhu dan 
atribut PH dalam bentuk aksi (Tambah, diam dan kurang). Hasil secara 
keseluruhan rule-rule yang berdasarkan tabel 1 diatas adalah sebagai berikut : 
1. IF suhu dingin(1) AND ph rendah(1) THEN sedang. 
2. IF suhu dingin(1) AND ph normal(2) THEN diam. 
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3. IF suhu dingin(1) AND ph tinggi(3) THEN lama. 
4. IF suhu sejuk(2) AND ph rendah(1) THEN sedang. 
5. IF suhu sejuk(2) AND ph normal(2) THEN diam. 
6. IF suhu sejuk(2) AND ph tinggi(3) THEN lama. 
7. IF suhu hangat(3) AND ph rendah(1) THEN sedang. 
8. IF suhu hangat(3) AND ph normal(2) THEN diam. 
9. IF suhu hangat(3) AND ph tinggi(3) THEN lama. 
10. IF suhu panas(4) AND ph rendah(1) THEN sedang. 
11. IF suhu panas(4) AND ph normal(2) THEN diam. 
12. IF suhu panas(4) AND ph tinggi(3) THEN lama. 
3.5.3 Defuzzyfikasi 
Inputan dari defuzzyfikasi adalah suatu himunan fuzzy yang diperoleh dari 
komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan 
suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut dalam suatu bentuk 
tegas(crips). Dimana dinyatakan dalam persamman  (2-5). 
3.6 Perancangan Interface Web 
Interface website merupakan halaman yang digunakan user untuk 
berinteraksi dengan sistem yang telah dibuat. Interface web yang akan dibuat 
memiliki beberapa fitur menu utama yang berfungsi untuk monitoring dan 
menganalisis data yang masuk dari sensor yang telah dipasang pada wadah 
nutrisi. Berikut merupakan rancangan dari interface web yang akan dibangun: 
1. Dashboard  
 
Gambar 10. Dashboard 
 32 
 
Menu dashboerd adalah menu utama atau menu awal pada web interface. 
Terdapat empat menu utama yaitu dashboard, report monitoring, report 
controlling dan alert. Pada dashbord sendiri terdapat berupa chart, terdapat tiga 
chart yang dapat dilihat didalamnya yaitu derajat Keasaman (PH), Suhu dan 
kekeruhan. 
2. Report Monitoring 
 
Gambar 11. Report Monitoring 
Pada menu report monitoring terdapat layanan untuk melihat semua data dari 
pembacaan sensor yang ditampilkan pada chart dashboard. Pada report 
monitoring terdapat fitur yaitu fitur export MS. Excel. 
3. Report Controlling 
 
Gambar 12. Report Controlling 
Pada menu report controlling terdapat layanan yaitu untuk dapat melihat data 
aktivitas controlling pada sensor. Apabila setiap ada nilai dari pada sensor tidak 
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sesuai atau diambang batas normal maka akan tercatat pada menu report 
controlling tersebut. Pada menu ini juga terdapat fitur yaitu fitur export to MS. 
Excel. 
3.7 Implementasi dan Pengujian 
Pada proses implementsi ini dengan lakukan eksperiment yang berhubungan 
dengan monitoring dan automatisasi kendali nutrisi pada akuaponik. Dengan 
menerapkan algoritma fuzzy logic controller yang ditamankan kedalam sebuah 
web server. Setelah mendapatkan data dari beberapa sumber literatur, maka 
menentukan menentukan set point untuk menjadi acuan. Pada tahap pengujian 
akan dilakukan pengujian berdasarkan sub sistem yang telah dibangun, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pengujian validasi sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap validasi sistem, dimana 
pengujian validasi sistem dilakukan dengan memeriksa item-item yang telah 
dirumuskan dalam daftar kebutuhan fungsional sistem. Apabila hasil yang 
diharapkan telah sesuai denan hasil yang didapatkan maka item tersebut 
dianggap valid.  
2. Pengujian Sistem Monitoring (Pembacaan Data Sensor) 
Pada pengujian ini dilakukan dengan cara pengecekan tingkat keakurasian 
data yang dibaca sensor dengan alat ukur yang sesuai dengan parameter yang 
digunakan. Pengujian yang dilakukan pada tahap ini menggunakan PH-Meter 
untuk pengukuran apakan nilai yang dibaca oleh PH-Meter sudah sesuai dengan 
nilai yang telah dibaca oleh sensor yang digunakan. Setelah sensor terpasang 
selanjutnya melakukan pengecekan pada halaman web. Jika data yang dibaca 
sensor sudah sama dengan nilai PH-Meter berarti sistem berjalan dengan baik 
dan benar.  
3. Pengujian data yang hilang 
Pada tahap pengujian data yang hilang ini akan dilakukan pengecekan data 
dari data sensor dan data yang telah dimonitoing. Data yang sensor yang dikirim 
diakumulasikan per 30 menit dan dicek apakah data slama 30 menit tersebut 
apakah mengalami kehilangan data atau tidak. Tujuan dari pengujian ini adalah 
mengetehui berapa data yang hilang dari satuan waktu yang telah ditentukan. 
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3.8 Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan atas keseluruhan hasil 
yang telah diperoleh dari prosedur-prosedur yang telah dilakukan. Diman 
penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban dari permasalahan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Selain itu juga akan diberikan saran sebagai masukan 
yang berkaitan dengan pengembangan lebih lanjut. 
 
